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Abstrak

skripsi ini membahas tentang pengaruh konsentrasi industri pengolaban techadap pertumbuhan
ckonomi di Sumatera Barat sebelum dan sesudah otonomi daerah dari twhon 1993 hingga 2008,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh konsentrasi induseri pengolahan
terhadap PDER kabupaten/kota di Sumatera Barat schelum dan sesudah olonomi daerah
metedalogi vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode QLS (Ordivary Least Sguare),
vakni analisis regresi dummy untuk melibal bagaimana pengaruh variabel-variabel terschut
terhadap pertumbuhan ekonomi. Data vang digunskan adalah data tme series. Hasil penclitian
menunjukkan konsentrasi industri berpengaruh positit dan signigfikan terhedap pertumbuhan
ekonomi di Sumaters Barol khususnva di kabupaten Padang-Parisman. sedangkan untuk dagrah-
daerah  lainnya  hasil  pengejian menunjukkan  hwbungan  yang  tidsk  signifikan  erhadap
pertumbuban chonomi di Sumatera Barar, Variabel tenaga kerja wntuk semua kabupaten'hota
menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuban ekonomi, Oleh sebab i, pemerintah
 dikarapkan dapat meningkatkan industei semaksimal mungkin agar pemakaian lenaga kerja
_semakin hanvak dan optimal. -
Skripsl lelah dipertahankan di depan sidang penau)i dan dinyalakan lulus pada tanggal - 30 Agustus 2010
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hakikat pembangunan nasional adalash  pembangunan manusia  Indonesiz
seutuhnya dan pembangunan masyarzkat Indonesia dengan Pancasila sebagai dasar,
tujuan dan  pedoman  pembangunan. Pembangunan nasional dilaksanakan merata
diseluruh tanzh air dan tidak tidak hanya untuk satu golongan atau sebagian dan
masyarakat. akan tetapl untuk scluruh rakyat sebagal perbaikan taraf hidup, berkeadilan
sosial menjadi tejuan dan cita-cita kemerdekaan Indonesia (Republik  Indonesia,
[B041995-1 998/ [999:24),

Dalam konsep hakikat pembangunan nasional harus dilandasi oleh langhkah-
langkah dan kebijakan yang harus ditempuh sebagal acuan dalam pembangunan daerah.
Dalam bal ini dapat dilihat bahwa pembangunan suate daerah dapat berfujuan untuk
meningkatkan penerimaan devisa suatu negara dan daerah.

Dari sekian banyak langkah-langkah dan kebijakan yang ditempub  dalam
meningkatkan penerimaan devisa, vang berasal dari sektor non migas  adalah
pengembangan potensi industri nasional. Pembangunan industr perle divsahakan agar
dapat memperkokeh struktur ekonomi dan struktue industri dengan  sektor-sektor
pembangunan lainnva. Keberhasilan pembangunan industri tidak Dbisa terlepas dari
pembangunan pertanian, seperti yang di kemuokakan oleh maltus, bahwa pertumbuhan
vang baik adalah perimbangan antar sektor pertanian dengan sekior industri (Kumia,

1599:1),




Tidok  dapat  dipungkiei  bahwa  indusiri mernpakan  tulang pungeung
perekonomian, Sehingea neeara kita harus beralih dari negara agrans menjadi nepara
industri. Ditambah lagi dengan lahimya AFTA dan Owonomi daerah sehingpa suaty
daerzh harus mampu memajukan daerahnva sendird, salah saty caranya adalah denpan
memajukan industri di daerah tersebul, khususnva industei yang berorientasi eksport dan
industei untuk pasar dalam negeri (Rafini, 2004:1),

Industri yang berpedoman penting dalam perckonomian negarz adalah industri
pengolahan, Terutama industei industri vang berbasiskan pada hasil-hasil perlanian
{agroindustri). Pengembangan indusiri pengolahan diharapkam  dapat  mendararong
pertumbuhan ekonomi secara menveluruh, Sumbangan vang diberikan oleh sekior
industri pengolahan ini Sanpast besar dan dapat menyerap banyak tenaga kerja dan padal
madal {Kurnia, [994%:2),

Selain i, industiri pengolshan diharapkan dapat mengalami peningkatan vang
cukup sepnifikan dari twhun ke tahun, Dengan adanya desentralisasi pemerintah atan
disebut dengan otonomi dacrah maka diharapkan  perkembangan industri pengalahan
dapat memberi pengaruh positif tachadap masin g-masing dacrsh,

Pemerintah Habibic memberlakukan dasar hukum desentralisasi. vaitu UL Nao,
221999 mengenai pemerintah daerah, dan UL No, 25/1999 mengenai perimbangan
keuangan antara pusat dan dacrah. UL No, 22/1999 mendelepasikan kekuasaan tertentu
kepada pemerintal daerah dan membentuk proses politik daerah. UL No. 25/1990
mendorong desentralisasi dengan memberikan pembagian sumber dayva fiskal kepada

pemerintsh daerah (Kuncoro, 2004:2 1}
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BAR V1
PENUTUP
fi.1. Kesimpulan

Pada dasranya setiap dacrah memiliki pertumbuhan ekonomi vang tinggi. Hal ini
dapat dilihat dalam pertumbuhan daerah kabupatenkota tiap tahunnyva vang selaly
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat, Dapat
juga dikatakan bahwa sctiap dacrah memiliki keuntungan lokasi pada sebagian besar
sektor kegiatan ckonomi regionalnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
schagai berikut ;

Pertama, nilai indcks konsentrasi industri dacrah kabupatenkota i Sumatera
Barat pada umumnya masih rendah. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya peranan
sekior industin pengolahan  terbadop  pertumbuhan  ekonomi di masing-masing
kabupaten/kota dan tercatat hanya dua daerah yang mmiliki indeks konsentrasi yang lebih
besar dari satu yaitu Kota Padang dan Kabupaten Agam.

Kedua, ukuran konsentrasi industri vang dinilai dari indeks konsentrasi industri
bersifal relatif, dalam arti kata tidak sepenuhnya daerah yang mempunyai nilai indeks
konsentrasi industri yang besar dari satu adalah daerah yang mempunyai kegiatan
ekonomi berbasiskan industei pengolaban,

Ketiga, pengarub perubahan nilai indeks konsentrasi industri pengolahan terhadap
perubohan nilel pertumbuhan ekonomi  adalal negatif hampir untuk semua doerah
kecuali Kabupaten Padang Pariaman yang menunjukkan bahwa hipotesis dianggap

menolak, Hal ini diduga walaupun terjadi peninghkatan PDRB sektor industri pengolahan
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